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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ha Ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha Kh ka dan ha
د dal D De
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر ra R Er
ز za Z Zet
س sin S es
ش syin Sy es dan ye
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah)
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah)
ط tha Ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ dza Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik
غ gain G eg
ف fa F Ef
ق qaf Q Qi
ك kaf K pKa
ل lam L Ei
م mim M Em
ن nun N En
و wawu W We
ه ha H Ha
أ hamzah ’ Apostrof
ي ya’ Y Ye
xii
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Haruf Latin Nama
ـَــ FATḤAH A A
ـِــ KASRAH I I
ـُــ ḌAMMAH U U
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
Fathah dan alif
atau ya
A a dan garis
di atas




U u dan garis
di atas
4. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].




Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ,(ي) maka ia
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
7. Hamzah
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
xiv
9. Lafz al-Jalalah (هللا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK
DP, CDK dan DR).
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ABSTRAK
Nama     : Nurfatimah Akbar
NIM : 50200115076
Judul : Peran Pembina dalam Membimbing Anak Berhadapan Hukum di
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
Toddopuli di Makassar
Penelitian ini membahas tentang “Peran pembina dalam membimbing anak
berhadapan hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddopuli di Makassar”, dengan sub masalah yaitu: Bagaimana langkah
pembina dalam membimbing anak berhadapan hukum di Balai Rehabilitasi Sosial
Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar? Dan faktor apa
saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam membimbing anak berhadapan
hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
Toddupuli di Makassar?
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang
berlokasi di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
Toddupuli di Makassar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
psikologi dan pendekatan bimbingan. Sumber data primer penelitian ini yaitu Rusli
sebagai terapis keagamaan, dan informan tambahan yaitu Budi Dharma S sebagai
pembina penyuluh sosial, Ibu Aswita dan Hj Sunniati sebagai pekerja sosial dan
Anak Berhadapan Hukum. Sumber data sekunder adalah artikel-artikel atau buku,
majalah dan sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Metode
pengumpulan data adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 3 pembina yang memunyai
langkah-langkah yang berbeda dalam membimbing anak berhadapan hukum pada
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di
Makassar di antaranya yaitu: 1) Terapis Keagamaan: pengarahan, praktek,
menghafal, 2) Penyuluh Sosial: Assasment, Penyuluhan kelompok, Ice breaking,
review, 3) Pekerja Sosial: Assasment, Menyusun rencana intervensi, intervensi,
monitoring evaluasi, terminasi. Dan adapun yang menjadi faktor pendukung yaitu:
dukungan pekerja sosial, sarana dan prasarana yang memadai, dukungan orang tua,
antusiasme anak berhadapan hukum yang mengikuti pembinaan dan hambatan yang
dialami oleh pembina yaitu anak yang kabur, anak susah diatur, kurangnya pembina
saat malam dan kurangnya keaktifan komunikasi antara orangtua dan pembina.
Implikasi dalam penelitian ini hendaknya Kementerian Sosial memberikan
waktu yang cukup lama dalam proses rehabilitasi sosial bagi anak berhadapan hukum
agar pembinaan dapat berjalan secara efektif dan harapan kedepannya untuk Balai
agar merekrut pembina atau pegawai dalam bidang Psikologi agar anak yang
mengalami masalah hukum yang berdampak pada gangguan psikologisnya bisa
terbantu dalam menjalani kasus hukum yang dialaminya sehingga tercipta Balai yang




A. Latar Belakang Masalah
Anak adalah generasi penerus bangsa yang dapat melanjutkan proses
kehidupan manusia, namun dalam hal ini, anak memiliki peranan  strategis serta
memunyai ciri-ciri dan karakter yang harus mendapatkan pembinaan dan
perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dengan perkembangan fisik,
mental, dan sosial secara utuh, serasi, selaras juga seimbang.
Di dalam perjalanan kehidupan ini anak tentunya membutuhkan sebuah
kasih sayang dari orang tua maupun dalam lingkungan keluarga secara umum. Anak
adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang
masih dalam kandungan. Sedangkan berdasarkan Pasal 1 angka 3 UU No. 11 Tahun
2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak juga menjelaskan tentang anak yang
berkonflik dengan hukum, yaitu: “Anak yang Berkonflik dengan Hukum yang
selanjutnya disebut Anak adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi
belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana.”1
Kemudian menurut Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang
Hak Asasi Manusia, juga menjelaskan tentang pengertian anak yaitu sebagai berikut:
“Anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan
belum menikah, termasuk anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut
demi kepentingannya.”
1R.Wiyono, Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia, (Jakarta Timur:  Sinar Grafika,
2016) h.14
2
Pengertian anak juga terdapat pada Pasal 1 Convention On The Rights of The
Child, anak diartikan sebagai setiap orang dibawah usia 18 tahun,
kecuali berdasarkan hukum yang berlaku terhadap anak, kedewasaan telah diperoleh
sebelumnya. Beberapa negara juga memberikan definisi seseorang dikatakan anak
atau dewasa dilihat dari umur dan aktifitas atau kemampuan berpikirnya. Di negara
Inggris, pertanggungjawaban pidana diberikan kepada anak berusia 10 (sepuluh)
tahun tetapi tidak untuk keikutsertaan dalam politik. Anak baru dapat ikut atau
memunyai hak politik apabila telah berusia di atas 18 (delapan belas) tahun.2
Apabila berbicara masalah anak, maka akan dihadapkan pada sebuah pikiran
yang menganggap bahwa anak merupakan seorang yang masih kecil dan belum
matang secara spiritual atau kejiwaanya yang semuanya itu tidak lepas dari apa yang
dinamakan dengan perlindungan terhadap anak, mengingat bahwa anak sangatlah
rentan dengan pengaruh dari lingkungan luar sehingga apa yang dilakukannya di
samping sebagai kehendaknya sendiri sering terpengaruh dari lingkunganya baik itu
keluarga maupun lingkungan dimana dia tinggal.3
Untuk itu Allah swt. memberikan kepada kita mengenai pembinaan dan
pendidikan kepada anak sebagaimana firman Allah dalam QS.Lukman/31: 13
            
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
2Marlina, Peradilan Pidana Anak di Indonesia Pengembangan Konsep Diversi dan
Restorative Justice, (Bandung, Refki Aditama, 2009) h.34-35
3Galuh Lintang Taslim Luwiheningsih, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Yang
Berhadapn  Dengan Hukum, Jurnal Media Mahardhika Vol. 13 No. 1 September 2014.
3
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar".4
Allah swt. berfirman mengisahkan Luqman tatkala memberi pelajaran dan
nasihat kepada putranya yang bernama Tsaran. Berkata Luqman kepada putranya
yang paling disayang dan dicintai itu: “Hai anakku, janganlah engkau
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, karena syirik itu sesungguhnya adalah
perbuatan kezaliman yang besar”. Dan Allah memerintahkan kepada hamba-Nya,
agar berbakti dan berbuat baik kepada kedua ibu bapaknya, karena ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah ditambah kelemahan si janin kemudian
setelah lahir, memeliharanya dengan menyusuinya selama dua tahun, maka
hendaklah engkau bersyukur kepada Allah dan bersyukur kepada kedua orangtua.5
Dari ayat ini Allah memerintahkan kepada kita untuk membimbing anak kita
agar senantiasa memberi pelajaran kepadanya untuk melaksanakan ketaatan kepada
Allah swt. serta menjauhi segala larangan-Nya. Dan hal inilah yang menjadi
fundamental bagi pembimbingan anak, baik itu di usia kecil hingga beranjak dewasa.
Perkembangan dunia yang semakin canggih dengan  ditandainya kemajuan
teknologi dan informasi terkadang tergelintir sebagian anak bangsa untuk melakukan
perihal tindakan yang bertentangan dari norma dan nilai yang berlaku dalam
masyarakat sehingga tak jarang menimbulkan pelanggaran, baik itu kenakalan pada
anak serta berbagai kegiatan kriminal lainnya. Dalam hal ini tentu diharapkan
adanya perlindungan bagi anak yang melakukan tindak kriminal yang berhadapan
dengan hukum agar mereka dapat terlindungi dari hukum sebab mereka masih berada
di bawah umur.
4Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah, 2012) h.207
5Salim Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier 8, (Surabaya, PT Bina Ilmu Offset,
2012) h.262
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Berdasarkan Pasal 1 ayat (2) UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak, yang dimaksud dengan anak yang berhadapan dengan
hukum (children in conflict with the law), adalah Anak yang berkonflik dengan
hukum, anak yang menjadi korban tindak pidana, dan anak yang menjadi saksi
tindak pidana.
Melihat kecenderungan yang ada di media saat ini, baik media cetak maupun
media elektronik, jumlah tindak pidana yang dilakukan oleh anak (juvenile
delinquency) semakin meningkat dan semakin beragam modusnya, yaitu begal,
pencurian, penikaman, pencabulan dan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif
(Napza).6 Masalah yang dihadapi anak pada saat ini semakin kompleks, salah
satunya yaitu penyalahgunaan Napza pada anak. Hal ini perlu segera diatasi agar
mereka dapat merubah perilakunya menjadi lebih baik, ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Balqis Anjani Arifin dalam skripsinya yang berjudul, Rehabilitasi
Sosial Korban Napza di Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar, dalam penelitian ini menggambarkan tentang manfaat
rehabilitasi sosial dengan adanya perubahan perilaku menjadi lebih baik dari
sebelumnya, memunyai potensi dan mandiri. Adapun faktor yang memengaruhi
korban terjerumus ke Napza yaitu kurangnya perhatian dari orang tua dan faktor
lingkungan sekitar. Sehingga proses rehabilitasi sosial yang dilakukan seperti
pendekatan pekerja sosial untuk mengubah sikap dan perilaku anak ke arah yang
lebih baik melalui metode case work atau bimbingan perorangan dan pendekatan
keagamaan.7 Melalui pembina anak akan diberikan bimbingan yang tentunya
6Wagiati Soetodjo, Hukum Pidana Anak, (Bandung, PT. Refika Aditama, 2006) h.17
7Balqis Anjani Arifin “Rehabilitasi Sosial Korban Napza di Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar”, (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar tahun 2016)
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diharapkan dapat memberikan bantuan kepada anak berhadapan hukum, agar anak
dapat mengembangkan diri baik dari segi jasmani dan rohani seperti ilmu
pengetahuan, kreativitas, keterampilan, dan akhlakul karimah.
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli
yang terletak di Kota Makassar hadir sebagai wadah yang dapat  membimbing dan
membentuk pribadi anak menjadi anak yang mandiri dan membentuk sikap diri yang
sempurna, serta perlindungan hukum yang didapatkan agar mereka dapat terlepas
dari jeratan hukum, serta  dapat membuat anak memperoleh konsep diri yang
sempurna sesuai dengan ilmu pengetahuan dan ajaran agama sehingga menjadi anak
yang mandiri dan memiliki masa depan yang cerah.
Berdasarkan data dari Dirjen Pemasyarakatan, jumlah anak berhadapan
dengan hukum yang sedang menjalani pembinaan di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak dan dikenal dengan istilah anak pidana sangat banyak. Pada tahun 2013 jumlah
anak pidana adalah 3335 anak, tahun 2014 berjumlah 2658 anak, dan pada tahun
2015 adalah 2735 anak.8
Sejalan dengan hal itu pada tahun 2017 Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus (BRSAMPK) telah melaksanakan penerimaan
calon penerima manfaat sebanyak 240 dengan kasus yang berbeda-beda. Kasus
terbanyak yang ditangani yaitu pencurian dan penjambretan sebanyak 111 anak dan
disusul dengan kasus anak yang rentan terhadap ABH 54 orang dan kasus
penyalahgunaan obat terlarang (NAPSA) 29 orang dengan jumlah penerima manfaat
sebanyak 240 orang.  Di BRSAMPK  peneriman manfaat di rehab kurang lebih 6
bulan sampai ada perubahan mental dan sikap yang baik serta diberi keterampilan
8Irma Cahyaningtyas, “Pembinaan Anak Pidana Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
Dalam Perspektif Restorative Justice”, Notarius Edisi 08 Nomor 2 (September 2015). 343
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khusus sesuai dengan minat dan bakat mereka. Jika penerima manfaat dianggap telah
ada perubahan yang baik maka akan dikembalikan ke keluarganya untuk
mengimplementasikan apa yang telah anak tersebut dapatkan selama di Balai
Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli Di Makassar.
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli
Di Makassar adalah salah satu wadah pembinaan anak berhadapan dengan Hukum
yang berkonflik dengan hukum, serta pembinaan anak yang menjadi korban tindak
pidana, dan anak yang menjadi saksi tindak pidana dan semuanya dilakukan di
tempat itu untuk pembinaan anak yang berhadapan hukum.9
Adapun yang melatarbelakangi penulis mengambil penelitian ini karena,
peneliti ingin mengkaji dan menggambarkan lebih jauh mengenai peran pembina
dalam membimbing anak berhadapan hukum yang dilakukan oleh Balai Rehabilitasi
Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli Di Makassar. Oleh karena
itu, dengan alasan inilah sehingga penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih
jauh dengan judul “Peran Pembina dalam Membimbing Anak Berhadapan Hukum di
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di
Makassar”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Peran Pembina dalam Membimbing Anak
Berhadapan Hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddopuli di Makassar. Oleh karena itu,  penelitian ini akan difokuskan pada
upaya yang ditempuh oleh pembina Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddopuli di Makassar dalam memberikan bimbingan
9Buku profil, PSMP Toddopuli Makassar 2016
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terhadap anak yang berhadapan hukum agar mendapatkan perlindungan hukum atas
kasus hukum yang dialaminya sehingga anak tersebut membutuhkan bimbingan.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka deskripsi fokus penelitian ini
adalah :
a. Peran Pembina
Pembina berperan sebagai pengganti orang tua dalam pembinaan anak, peran
seorang pembina dalam membimbing anak diharapkan mempunyai kemampuan
untuk menyampaikan informasi dengan baik dan benar sehingga mudah diterimah
oleh anak. Dengan adanya pembina, anak-anak yang berhadapan dengan hukum
akan mendapatkan pembinaan kedisiplinan, pembinaan mental dan pembinaan
spiritual.
b. Membimbing Anak Berhadapan Hukum
Membimbing anak merupakan tanggung jawab setiap orang tua dalam
membina anak-anaknya agar tumbuh menjadi anak yang mandiri dan bertanggung
jawab karena anak merupakan amanah dan karunia Allah swt. yang harus dijaga.
Dalam membimbing anak berhadapan hukum pembinalah yang menjadi pengganti
orang tua anak tersebut.
C. Rumusan Masalah
Dari berbagai uraian latar belakang masalah tersebut dan bertitik tolak dari
uraian di atas, maka penulis dapat mengemukakan rumusan masalah yang berkaitan
dengan hal ini yaitu : “Peran Pembina dalam Membimbing Anak Berhadapan Hukum
di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di
Makassar”.
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Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Bagaimana langkah pembina dalam membimbing anak berhadapan hukum
di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
Toddupuli di Makassar ?
2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
membimbing anak berhadapan hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar.
D. Kajian Pustaka
1. Kaitannya dengan Buku-buku
a. Dalam buku Arifin dengan judul pokok-pokok pikiran tentang bimbingan dan
penyuluhan agama menjelaskan tentang definisi, tujuan dan metode bimbingan
dan penyuluhan islam  dalam membantu manusia menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi agar menjadi manusia seutuhnya baik di dunia maupun
akhirat10
b. Buku Darwan Prinst dengan judul hukum anak indonesia, dalam buku ini
menjelaskan secara terinci mengenai pengertian anak, sidang pengadilan anak,
anak sebagai tindak pelaku pidana, anak sebagai korban tindak pidana,
kesejahteraan anak, hak-hak anak dan pembinaan anak dalam hukum.11
c. Buku Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia, oleh R.Wiyono yang
menjelaskan tentang sistem peradilan pidana anak menurut Undang-undang
No.11 tahun 2012. Dalam buku ini menjelaskan banyak mengenai pengertian
10Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama,(Cet,III; Jakarta :
Bulan bintang 1978), h. 1
11 Darwan Prinst, Hukum Anak Indonesia,(Bandung, PT Citra Aditya Bakti, 2003), h.1
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anak, sistem pidana anak, diversi dan hukum acara peradilan anak oleh karena
itu anak berhadapan hukum harus mendapatkan perlindungan dan dibina dengan
baik karena anak adalah amanah dari karunia Tuhan Yang Maha Esa yang dalam
dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia yang seutuhnya.12
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu
a. Penelitian yang dilakukan oleh Galuh Lintang Taslim Luwihe ningsih, dengan
judul “Perlindungan Hukum Terhadap Anak yang Berhadapan Dengan
Hukum” ada pun hasil penelitian ini menemukan bahwa kepentingan terbaik
bagi anak patut dihayati sebagai kepentingan terbaik bagi kelangsungan hidup
umat manusia, konsekuensi dari ketentuan pasal 28 B Undang-undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 perlu ditindaklanjuti dengan membuat
kebijakan pemerintah yang bertujuan melindungi anak.13 Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu membahas mengenai
perlindungan hukum terhadap ABH  sedangkan penelitian ini membahas peran
pembina dalam membimbing ABH
b. Penelitian yang dilakukan oleh: Balqis Anjani Arifin Fakultas Dakwah dan
Komunikasi dengan judul “Rehabilitasi Sosial Korban Napza di Panti Sosial
Marsudi Putra Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar”. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode
pendekatan pekerjaan sosial dan sosiologi. penelitian ini menggambarkan
tentang proses rehabilitasi sosial, manfaat rehabilitasi dan kendala dalam
pelaksanaan rehabilitasi sosial tersebut adalah proses-proses rehabilitasi harus
12 R.Wiyono, Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia, (Jakarta Timur:  Sinar Grafika,
2016) h.1
13Galuh Lintang Taslim Luwiheningsih, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Yang
Berhadapn  Dengan Hukum”, Jurnal Media Mahardhika Vol. 13 No. 1 September 2014
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berjalan sesuai prosedur yang berlaku menguak masalah yang dihadapi korban
penyalahgunaan Napza dan faktor yang mempengaruhi korban terjerumus ke
Napza tersebut. Manfaat yang di rasakan mantan penerima manfaat di PSMP
Toddopuli Makassar adalah perubahan prilaku korban menjadi lebih baik,
mempunyai potensi dan mandiri.14 Perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu membahas mengenai
Rehabilitasi sosial korban Napza saja sedangkan penelitian ini membahas
tentang peran pembina dalam membimbing anak berhadapan hukum.
c. Penelitian yang dilakukan oleh: Muh. Riskar,  Fakultas Dakwah dan Komunikai
dengan judul “Peran Pekerja Sosial Perlindungan Anak Terhadap Anak
Berhadapan Hukum Di Kabupaten Gowa”. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan metodologi yang meliputi studi
kasus dan pendekatan studi yang meliputi sosiologi, yuridis sosiologis dan
pekerjaan sosial. penelitian menunjukkan bahwa peran pekerja sosial
perlindungan anak terhadap anak berhadapan hukum di Kabupaten Gowa yaitu
sebagai pendamping anak, sebagai sumber informasi, sebagai pemberi motivasi
dan sebagai jejaring kerja dimana dalam melaksanakan perannya terdapat
upaya-upaya yang dilakukan.15 Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah penelitian terdahulu membahas tentang peran pekerja
sosialnya sedangkan penelitian ini membahas tentang semua peran  pembina
anak berhadapan hukum.
14 Balqis Anjani Arifin “Rehabilitasi Sosial Korban Napza di Panti Sosial Marsudi Putra
Toddopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar”, (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Alauddin Makassar tahun 2016)
15 Muh. Riskar, “Pekerja Sosial Perlindungan Anak Terhadap Anak Berhadapan Hukum Di
Kabupaten Gowa”. (Skripsi : Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar
tahun 2017)
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui langkah pembina dalam membimbing anak berhadapan
hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
Toddupuli di Makassar
b. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat dalam
membimbing anak berhadapan hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar
2. Kegunaan Penelitian
Secara garis besar, kegunaan penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut:
a. Untuk memberikan informasi mengenai langkah yang di lakukan pembina dalam
membimbing anak berhadapan hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar
b. Untuk memberikan informasi tentang faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam membimbing anak berhadapan hukum di Balai Rehabilitasi





1. Pengertian Peran Pembina
Peran yaitu berlaku atau bertindak. Menurut istilah peran kerap diucapkan
banyak orang. Sering kita mendengar kata peran dikaitkan dengan posisi atau
kedudukan seseorang sedangkan menurut Hamalik, Peran adalah pola tingkah laku
tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan
tertentu.1 Peran menentukan apa yang diperbuat seseorang bagi masyarakat. Peran
juga menentukan kesempatan-kesempatan yang diberikan oleh masyarakat
kepadanya, peran diatur oleh norma-norma yang berlaku. Peran juga merupakan
suatu tugas utama yang di lakukan oleh individu ataupun organisasi sebagai bagian
dalam kehidupan bermasyarakat guna untuk mewujudkan cita-cita  dan tujuan hidup
selaras bersama.
Sedangkan pembina adalah orang yang membina, pembina juga dapat
diartikan sebagai guru/pendidik. Menurut Sutari Imam Barnadib, pendidik diartikan
sebagai tiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai
kedewasaan misal orang tua dan orang dewasa lainnya yang bertanggungjawab
tentang kedewasaan anak. Sedangkan menurut Ahmad D.Marimba pendidik sebagai
1Oemar Hamalik, Psikologi belajar dan mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004),
h.76
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orang yang memikul tanggung jawab untuk mendidik yaitu manusia yang dewasa
karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab2
Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), Pembina adalah orang yang
membina, alat untuk membina, jika ditinjau dalam bahasa inggris maka yang
termasuk ke dalam makna pembina adalah builder/erector (pembangun), coach
(pelatih), founder (pendiri), maker (pembentuk), dan elder member (senior). Jadi
pengertian pembina adalah orang yang membina atau pendiri dalam suatu lembaga,
organisasi, dan instansi yang memunyai peran penting.3
Jadi peran pembina adalah suatu tugas utama individu dalam membina juga
dapat dikatakan sebagai pendidik. Pembina memunyai peran penting dalam proses
pembinaan anak dalam hal ini anak dibimbing dengan mengajarkan banyak hal
seperti kedisiplinan, kesopanan, kejujuran, serta keagamaan kepada anak untuk
mengaplikasikan apa yang telah diberikan. Selain itu pembina juga berperan sebagai
pengganti orang tua seperti memberikan nasehat-nasehat kepada anak secara
langsung, menegur anak tanpa ada rasa sungkan, melakukan pendekatan kepada anak
serta mendengarkan apa yang diperlukan anak/ apa yang anak inginkan sehingga
anak tidak sungkan untuk menceritakan masalah yang dihadapinya.
2Muhammad Rifqi “Peran Pembina dalam Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
Pada Pasien Rehabilitasi Narkotika, Psikotropika, Zat Adiktif (NAPZA) Di Rumah Sakit Jiwa Daerah
Surakarta”, (Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta tahun 2019).
3https://yusufmuhammad47.wordpress.com/2013/12/31/antara-pengajar-mengajar-pembina-
membina-dan-pendidik-mendidik/ diakses pada tanggal 24 februari 2019 pukul 20-51
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2. Fungsi Pembina
Adapun fungsi dan peran pembina dalam membimbing anak adalah sebagai
berikut:4
a. Pengamatan
Fungsi seorang pembina untuk mengamati dan memantau perkembangan dan
tingkah laku individu dan dinamika kelompok.
b. Keterampilan
Idealnya seorang pembina hendaknya dapat memiliki keterampilan yang
bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai keterampilan kepada anak.
c. Fasilisator
Memberikan dan menyediakan fasilitas untuk belajar dan mengembangkan
bakat.
d. Penasehat
Berkaitan dengan fungsifasilitas, seorang pembina juga harus bersiap diri
menjadi seorang penasehat bagi anak dengan penuh rasa empati.
e. Panutan
Seorang pembina dituntut untuk menjadi panutan dalam melaksanakan
tugasnya dengan sungguh-sungguh, taat pada tata tertib dan disiplin karena tingkah
laku pembina akan selalu dilihat oleh penerima manfaat.
f. Pemimpin
Seorang pembina harus menjadi seorang pemimpin yang bertanggung jawab
dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pembina.
4http://opickdevil.blogspot.com/2011/05/fungsi-dan-peran-pembina.html diakses pada
tanggal 12 Maret 2019 pukul 22:28
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g. Perencana kegiatan
Pembina yang paling tinggi dalam tugasnya adalah menyusun suatu
program kegiatan yang dibutuhkan oleh penerima manfaat. Penyusunan program
kegiatan adalah faktor penting dalam menjamin tercapainya tujuan kegiatan.
3. Tugas Khusus Seorang Pembina atau Pendidik
Adapun tugas khusus seorang pembina atau pendidik adalah sebagai berikut:5
a. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun.
b. Sebagai pendidik (edukator) yang mengarakan individu pada tingkat
kedewasaan yang berkepribadian Islam bagi yang beragama Islam, seiring
dengan tujuan Allah swt. menciptakan manusia.
c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin dan mengendalikan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam  Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddopuli di Makassar
d. Memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan agar bisa memilihnya
dengan tepat dan sesuai minat dan bakat yang dimiliki.
e. Memberikan bimbingan dan penyuluhan untuk menemui kesulitan dalam
mengembangkan potensinya.
B. Anak Berhadapan Hukum (ABH)
1. Pengertian Anak Berhadapan Hukum (ABH)
Anak yang Berhadapan dengan Hukum adalah anak yang berkonflik dengan
hukum, anak yang menjadi korban tindak pidana, dan anak yang menjadi saksi
tindak pidana. anak yang berkonflik dengan hukum yang selanjutnya disebut  adalah
5Tafsir Ahmad, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya,
2005), h. 126
16
anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan
belas) tahun yang dapat memberikan keterangan guna kepentingan penyidikan,
penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan tentang suatu perkara pidana yang
didengar, dilihat, dan/atau dialaminya sendiri.6
Proses pidana dalam sistem Peradilan Formil yang dialami anak akan lebih
banyak berpengaruh buruk pada masa depannya. Anak yang terlibat dan dilibatkan
dalam proses hukum tadi akan menjalani penyidikan, penahanan, sampai
pemidanaan. Pemikiran baru mengenai Penanganan ABH melalui proses hukum
dalam sistem peradilan formil dilakukan oleh alat penegak hukum, seperti
Kepolisian, Kejaksaan, Hakim, Departemen Hukum dan HAM (Rutan, LAPAS,
BAPAS), yang dimungkinkan proses hukum tersebut dapat dialihkan dengan
penanganan dan pembinaan alternatif dengan cara mencari solusi penyelesaian yang
terbaik bagi anak sebagai pelaku. Dengan sistem ini penyelesaian (proses hukum)
masalah ABH dilibatkan juga korban, masyarakat serta orang tua pelaku dan orang
tua korban dalam mencari solusi untuk memperbaiki, rekonsiliasi dan rasa adil serta
puas bagi semua pihak.7
Untuk mengurangi dampak negative dari labeling pada anak, maka
rehabilitasi Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) paling tidak harus
memperhatikan 3 (tiga) hal yaitu Kenali, Pahami dan Lindungi. Masyarakat
diarahkan untuk mendapatkan gambaran tentang program-program pelaksanaan
pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi ABH yang ada di BRSAMPK Toddopuli di
Makassar. Masyarakat diharapkan bisa mengetahui dengan baik kegiatan- kegiatan
6Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak, Pasal 1.
7 http://www.kla.id/anak-berhadapan-hukum/ diakses pada tanggal 2 agustus 2018
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yang diberikan dan bisa bertindak sebagai fasilitator pada saat melihat atau
mendengar keberadaan ABH di tengah-tengah lingkungan sekitarnya.8
2. Faktor Penyebab Anak Berhadapan Hukum
Ada 2 faktor penyebab Anak Berhadapan dengan Hukum di antaranya yaitu:
a. Faktor internal antara lain Keterbatasan kondisi ekonomi keluarga ABH,
Keluarga tidak harmonis (broken home) dan tidak ada perhatian dari orang tua,
baik karena orang tua sibuk bekerja ataupun bekerja di luar negeri sebagai TKI
sehingga anak kehilangan kasih sayang dari orang tua.
b. Faktor eksternal antara lain Pengaruh globalisasi dan kemajuan teknologi tanpa
diimbangi kesiapan mental oleh anak, Lingkungan pergaulan anak dengan
teman-temannya yang kurang baik sehingga anak mudah terjerumus, tidak
adanya lembaga atau forum curhat untuk konseling tempat anak menuangkan isi
hatinya dan  Kurangnya fasilitas bermain anak mengakibatkan anak tidak bisa
menyalurkan kreativitasnya dan kemudian mengarahkan kegiatannya untuk
melanggar hukum.9
3. Anak dalam Tinjauan Hukum
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan.10 Anak adalah manusia yang belum
matang dari segi usia dan mental, seperti yang didefinisikan dalam hukum
internasional bahwa mereka adalah anak yang berusia di bawah 18 tahun. Masa
kanak-kanak adalah suatu tahapan dalam siklus kehidupan anak sebelum mereka
8 Buku Profil BRSAMPK Toddopuli  di Makassar
9http://saktipeksosbengkulu.blogspot.com/2015/12/anak-berhadapan-dengan-hukum-
abh.html diakses pada tanggal 8 November 2018
10Republik Indonesia. Undang Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, Pasal 1, Ayat 2.
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beranjak dewasa. Dalam hukum adat Indonesia maka batasan umur untuk disebut
sebagai anak bersifat pluralistis dalam artian kriteria untuk menyebutkan bahwa
seseorang tidak lagi disebut anak dan telah dewasa beraneka ragam istilahnya,
misalnya telah “kuat gawe”, “akil baliq”, “menek bajang” dan lain sebagainya.
Sedangkan menurut Yurisprudensi Mahkamah Agung RI yang berorientasi kepada
hukum adat di Bali menyebutkan batasan umur anak adalah dibawah 15 (lima belas)
tahun seperti Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 53 K/Sip/1952 dan Putusan
Mahkamah Agung RI Nomor 601 K/Sip/1976.11
Menurut ketentuan Pasal 45 KUHP maka batasan anak adalah orang yang
berumur di bawah 16 (enam belas) tahun. Terhadap hal ini baik secara teoritik dan
praktik maka apabila anak melakukan tindak pidana hakim dapat menentukan anak
tersebut untuk dikembalikan kepada orang tuanya, wali atau pemeliharaannya tanpa
penjatuhan pidana, diserahkan kepada pemerintah tanpa pidana sebagai anak Negara
atau juga dapat dijatuhi pidana. Akan tetapi ketentuan Pasal 45, 46, dan 47 KUHP ini
berdasarkan ketentuan Pasal 47 Undang–Undang Nomor 3 Tahun 1997 dinyatakan
tidak berlaku lagi. Undang Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 1 Ayat 2 tentang perlindungan anak,
Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya
agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi. Dari pasal tersebut terdapat prinsip non diskriminasi
yang mengutamakan kepentingan terbaik bagi anak dan hak anak untuk hidup,
11Zulfikar Judge, “Kedudukan Anak Yang Berhadapan Dengan Hukum Selaku Pelaku
Tindak Pidana”, Lex Jurnalica, Vol 4 No.1 (April 2016) 57
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kelangsungan hidup, dan perkembangaan sehingga diperlukan penghargaan terhadap
pendapat anak.12
Adapun pengertian dari hukum anak adalah sekumpulan peraturan hukum
yang mengatur tentang anak meliputi; sidang pengadilan anak, anak sebagai pelaku
tindak pidana, anak sebagai korban tindak pidana, kesejahteraan anak, hak-hak anak,
pengangkatan anak, kedudukan anak, pengangkatan anak, anak nakal dan lain
sebagainya.13
4. Anak Berhadapan Hukum dalam Tinjauan Hukum
Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana telah
mengatur tentang diversi yang berfungsi agar anak yang berhadapan dengan hukum
tidak terstigmatisasi akibat proses peradilan yang harus dijalaninya.
Berdasarkan pada United Nations Standard Minimum Rules for the
Administration of Juvenile Justice. Yang di maksud dngan diversi adalah pemberian
kewenangan kepada aparat penegak hukum untuk mengambil tindakan-tindakan
kebijaksanaa dalam menangani atau menyelesaikan masalah pelanggaran anak
dengan tidak mengambil jalan formal antara lain peradilan pidana anak atau
mengembalikan atau menyerahkan kepada masyarakat dan bentuk-bentuk kegiatan
pelayanan sosial lainnya. Penerapat diversi dapat dilakukan di dalam semua
tingkatan pemeriksaan, dimaksudkan untuk mengurangi dampak negatif keterlibatan
anak dalam proses peradilan tersebut.14
Dalam penjelasan umum UU No.11 Tahun 2012 disebutkan bahwa substansi
yang paling mendasar dalam UU N0.11 tahun 2012 adalah pengaturan secara tegas
12Dewi dan Fatahilla A.Syukur, Mediasi Penal: Penerapan Restorative Justice di
Pengadilan Anak Indonesia,(Depok, Indie Pre Publishing, 2011), 13.
13Darwan Prinst, Hukum Anak Indonesia,(Bandung, PT Citra Aditya Bakti, 2003), h.1
14Setya Wahyudi, Implementasi Ide Diversi, (Yogyakarta, Genta Publishing,2011), h. 56
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mengenai keadilan restoratif dan diversi. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari
dan menjauhkan anak dari proses peradilan, sehingga dapat mencegah stigmatisasi
terhadap anak yang berhadapan hukum dan diharapkan anak dapat kembali ke dalam
lingkungan sosial secara wajar.15
Adapun yang menjadi tujuan upaya diversi menurut UU No. 11 Tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Pidana anak adalah: 16
1. Mencapai perdamaian antara korban dan anak
2. Menyelesaikan perkara anak diluar proses peradilan
3. Menghindarkan anak dari perampasan kemerdekaan
4. Mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dan
5. Menanamkan rasa tanggungjawab kepada anak
Menurut Barda Nawawi Arief, pendekatan khusus dalam menangani masalah
hukum anak yang sering terungkap dalam berbagai pernyataan, sebagai berikut : 17
a. Anak yang melakukan tindak pidana/kejahatan (juvenile offender) janganlah
dipandang sebagai seorang penjahat (criminal), tetapi harus dilihat sebagai orang
yang memerlukan bantuan, pengertian dan kasih sayang.
b. Pendekatan yuridis terhadap anak hendaknya lebih mengutamakan pendekatan
persuasif-edukatif dan pendekatan kejiwaan (psikologis) yang berarti sejauh
mungkin menghindari proses hukum yang semata-mata bersifat menghukum,
yang bersifat degradasi mental dan penurunan semangat (discouragement) serta
15 R.Wiyono, Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia, (Jakarta Timur:  Sinar Grafika,
2016) h.48
16Galuh Lintang Taslim Luwiheningsih, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Yang
Berhadapn  Dengan Hukum, Jurnal Media Mahardhika Vol. 13 No. 1 September 2014.hal. 41-42.
17Muladi dan Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Hukum Pidana, (Bandung, CV. Mandar
Maju, 1992), h. 20.
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menghindari proses stigmatisasi yang dapat menghambat proses perkembangan,
kematangan dan kemandirian anak dalam arti yang wajar.
Dari pernyataan tersebut diatas maka dapat di tarik kesimpulan bahwa tujuan
dari proses peradilan pidana yang digelar bukan hanya pada penghukuman, tetapi
perbaikan kondisi, pemeliharaan, dan perlindungan terhadap anak serta pencegahan
penanggulangan tindakannya melalui tindakan pengadilan yang konkrit, sehingga
setelah anak keluar ia mampu menjadi orang yang lebih baik.
5. Anak dalam Pandangan Islam
a. Pengertian Anak dalam Islam
Anak dalam pengertian Islam adalah titipan Allah swt kepada kedua orang
tua, masyarakat bangsa dan negara yang kelak akan memakmurkan dunia sebagai
rahmatan lil‘alamin dan sebagai pewaris ajaran Islam. Pengertian ini mengandung
arti bahwa setiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini, dan diamankan sebagai
implementasi amalan yang diterima oleh orang tua, masyarakat, bangsa dan negara.18
Di dalam al-Qur’an ada beberapa kata yang diartikan sebagai anak yaitu “al-ibn”
dan “al-walad. Kata al-ibn berarti anak memiliki pengertian ibnatun dan bintun
sedangkan kata walad yang terdiri dari huruf al-wauw, al-lam, dan al-dal, memiliki
arti petunjuk kelahiran maka diqiyaskan dengan anak atau al-walad. Al-walad,
maulud dan al-thifl dapat disimpulkan bahwa anak adalah manusia yang dilahirkan
oleh sang ibu yang merupakan hasil reproduksi orangtuanya, baik laki-laki maupun
perempuan sebelum ia dewasa.19 Maka dapat disimpulkan bahwa kata anak yang
18Sulfa Ahmad, “Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam”, Islamica, Vol 4 No.1
(September 2009) 146
19Abdul Mustaqim, “Berbagai Penyebutan Anak dalam Al-Qur’an: Implikasi Maknanya
dalam Konteks Qur’ani Parenting”, Lektur Keagamaan, Vol 13 No.1 (2015) 267
22
diambil dari kata bintun dan banaat memilki maksud anak keturunan biologis
sedangkan kata walada dan juuladu memiliki arti menghasilkan atau memproduksi.
Dalam terminologi Islam anak adalah orang yang lahir dari rahim ibu, baik
laki-laki, perempuan maupun khunsa, sebagai hasil dari persetubuhan antara dua
lawan jenis dari hasil pernikahan yang sah antara suami istri. Pernikahan adalah jalan
satu-satunya dalam tanggung jawab terhadap keturunan, baik ditinjau dari segi
nafkah yang wajib, bimbingan, pendidikan maupun warisan. Seorang anak atau bayi
dari kandungan ibunya, tetapi hasil perzinaan tidak menimbulkan anak kandung yang
sah. Bapak dalam perzinaan tidak memunyai tanggung jawab secara legal dan begitu
juga secara material atas anak yang lahir dari perbuatannya itu sekalipun ada
tanggung jawab moral dan spiritual.
Adapun untuk batasan usia anak, Islam memunyai batasan dalam menentukan
usia anak dan dewasa, yaitu baligh. Ukuran baligh bagi seorang anak ketika sudah
ihtilam (mimpi basah/sekitar usia 12-15 tahun) bagi laki-laki dan haid (sekitar 9
tahun ke atas) bagi perempuan. Dalam konsepsi Islam, seorang anak seharusnya
sudah dewasa pada usia 15 tahun pada usia itu seharusnya seorang anak sudah bisa
bertanggung jawab (taklif) penuh dalam masalah ibadah, mu’amalah, munakahah
dan jinayat (peradilan) selambat-lambatnya pada usia 17 tahun bagi wanita dan 18
bagi laki-laki. 20
Menurut sebagian ulama diantaranya Sofyan As Tsauri, Ibnu Mubarrak Syafi,
Ahmad dan Ishaq mereka berpendapat bahwasanya anak kalau ia sudah 15 tahun,
maka ia dihukumi seperti hukumnya orang dewasa dan jika anak itu mimpi keluar
20Sulfa Ahmad, “Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam”, Islamica, Vol 4 No.1
(September 2009) 55
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mani sebelum umur 15 tahun, maka hukumnya juga seperti orang dewasa. Ahmad
dan Ishaq berpendapat, bahwa akil baligh itu ada tiga macam, dengan mencapainya
umur l5 tahun atau mimpi keluar mani, jika ia tidak tahu umurnya dan tidak tahu
mimpi keluar mani, maka dengan cara tumbuhnya bulu kemaluan.21
Berdasarkan penjelasan, secara etimologi dan terminologi di atas, dapat
disimpulkan bahwa pengertian anak secara Islam dapat dilihat dari tiga sudut
pandang. Pertama, secara biologis (herediter), Secara biologis, anak adalah individu
yang keluar dari rahim seorang ibu, akibat persetubuhan laki-laki dan perempuan.
Kedua secara perkembangan anak adalah individu yang berusia 0 tahun sampai
dengan masa baligh (sudah ihtilam/haid atau sudah berusia lima belas tahun) dan
ketiga secara status (hukum syar’i) seorang anak adalah hasil pernikahan yang sah
antara suami istri.
b. Kedudukan Anak dalam Islam
Anak dalam pandangan Islam dapat berada pada posisi negatif dan dapat pula
pada posisi positif. Kedudukan anak pada dua posisi ini pada dasarnya merupakan
peringatan kepada kedua orang tua untuk selalu melindungi anak-anaknya agar tidak
menjadi anak dalam makna negatif. Kedua hal ini dapat kita lihat dari beberapa ayat
Al-Qur’an sebagai berikut:22
21Moh. Faishol Khusni “Fase Perkembangan Anak Dan Pola Pembinaannya Dalam
Perspektif Islam”, Tesis (Fakultas Psikologi Pendidikan Islam Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta tahun 2018)
22Sulfa Ahmad, “Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam”, Islamica, Vol 4 No.1
(September 2009) 146
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1) Anak-anak pada sisi positif
a) Anak sebagai pribadi yang santun, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS:
As-Saffat/37: 101
    
Terjemahnya:
Maka kami beri kabar gembira dengan seorang anak yang santun23
Maksud ayat ini adalah, maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang
anak yang sangat sabar ketika dewasa kelak. Adapun pada masa kanak-kanaknya, ia
belum memiliki sifat seperti itu.24
b) Anak sebagai pribadi yang berbakti kepada kedua orang tuanya, sebagaimana
firman Allah swt. dalam QS: Al-Ahqaf/ 46: 15
                      
  
Terjemahnya:
Dan kami telah mewasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua
orang tuanya. Ibunya telah mengndungnya dengan susah payah (pula). Masa
mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan,25
Maksudnya adalah, dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik
kepada kedua orang tua saat masih hidup dan berbakti kepada keduanya saat masih
hidup dan setelah mati.26
23Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 226.
24Abu Ja’far Muhammad bin Jarier Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta: Pustaka Az-
zam,2009), h 880
25Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah, 2012), h. 252
26Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009), h. 374
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c) Anak sebagai perhiasan dunia (hiasan untuk kedua orang tuanya) perhiasan yang
dimaksud adalah orangtua merasa sangat senang dan bangga dengan berbagai
prestasi yang diperoleh oleh anak-anaknya, sehingga dia pun akan membawa
nama baik di depan masyarakat,27 sebagaimana firman Allah swt dalam QS: Al
Kahfi/18: 46
                      
  
Terjemahnya:
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan
yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih
baik untuk menjadi harapan.28
d) Anak sebagai penyejuk hati, kedudukan anak yang terbaik yaitu anak yang
menyenangkan hati dan menyejukkan mata kedua orangtuanya seperti anak yang
apabila diperintahkan untuk beribadah mereka segera melaksanakannya dengan
suka cita, sebagaimana dalam QS: Al-Furqan/25:74
                      
   
Terjemahnya:
Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada Kami
isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.29
27 https://www.percikaniman.org/2017/04/28/anak-dalam-perspektif-al-quran/ diakses pada
tanggal 1 juni 2019
28Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 151.
29Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 184.
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e) Anak sebagai anugerah dan amanah dari Allah swt,  islam memandang anak
sebagai anugerah yang mahal harganya karena anak merupakan amanah yang
harus dijaga dan dilindungi oleh orangtua khususnya dan anak sebagai aset
orangtua, bangsa dan negara,30 sebagaimana firman Allah swt dalam QS Al-
Anbiyah/21:72
               
Terjemahnya:
Dan Kami telah memberikan kepada-Nya (Ibrahim) lshak dan Ya'qub, sebagai
suatu anugerah (daripada Kami). dan masing-masingnya Kami jadikan orang-
orang yang saleh.31
2) Anak-anak pada sisi negatif dapat di lihat sebagai berikut:
a) Anak sebagai cobaan, sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Anfal/ 8: 28
           
Terjemahnya:
Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan
dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar32
Dalam ayat ini Abu Ja’far berkata: Allah berfirman kepada orang-orang yang
beriman, “Wahai orang-orang beriman, ketahuilah bahwa harta yang diberikan Allah
kepadamu serta anak-anakmu adalah ujian yang diberikan Allah untuk mengujimu,
30 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 327.
31Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 165.
32Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah, 2012), h. 91
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untuk melihat bagaimana kamu melaksanakan hak Allah terhadap kamu, bagaimana
kamu melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya33
b) Anak sebagai makhluk yang tidak tau apa-apa. Sebagaimana firman Allah swt.
dalam QS. An-Nahl/16: 78
                
     
Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan
hati, agar kamu bersyukur34
Maksud dari ayat ini yaitu Allah swt menegaskan bahwa ketika seorang anak
manusia dilahirkan ke dunia, dia tidak tahu apa-apa dengan kekuasaan dan kasih
sayang-Nya, Allah swt membekalinya dengan atribut pelengkap yang nantinya dapat
berfungsi untuk mengetahui segala sesuatu yang sebelumnya tidak pernah diketahui.
Atribut-atribut tersebut berupa tiga unsur penting dalam proses pembelajaran bagi
manusia, yakni pendengaran, penglihatan dan hati/akal pikiran.
c) Anak sebagai musuh, Maksudnya yaitu kadang-kadang istri atau anak dapat
menjerumuskan suami atau Ayahnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan
yang tidak dibenarkan agama, sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-
Taghabun/64: 14
33Salim Bahreisy, Terjemah  singkat Tafsir Ibnu Katsier 6, (Surabaya, PT Bina Ilmu Offset,
2012) h.203-204
34Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 139.
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              
        
Terjemahnya:
Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap
mereka jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni mereka
maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang35
Jadi kedua orang tua punya peran penting dalam memberikan perlindungan
pada anak-anaknya agar anak menjadi pribadi yang bernilai positif dan menjauh dari
berbagai sikap negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri dan lingkungan
sekitarnya.
6. Pendamping Anak yang Berhadapan dengan Hukum
UU No. 11 tahun 2012 turut mengatur adanya keterlibatan pendamping Anak
yang berhadapan dengan hukum. pendamping tersebut adalah:36
a. Pembimbing kemasyarakatan, yaitu pejabat fungsional penegak hukum yang
melaksanakan penelitian kemasyarakatan, pembimbingan, pengawasan, dan
pendampingan terhadap anak di dalam dan diluar proses peradilan pidana
b. Pekerja sosial profesional adalah seseorang yang bekerja, baik di lembaga
pemerintah maupun swasta, yang memiliki kompetensi dan profesi sebagai
pekerja sosial serta kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh melalui
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman prakrik pekerjaan sosial untuk
melaksanakan tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial anak
35Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 280.
36Analiansyah dan Syarifah Rahmatillah, “Perlindungan Terhadap Anak Yang Berhadapan
Dengan Hukum (Studi Terhadap Undang-Undang Peradilan Anak Indonesia Dan Peradilan Adat
Aceh)”, Gender Equality: Internasional Journal of Child and Gender Studies, Vol. 1, No. 1 (Maret
2015).h 59-60
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c. Tenaga kesejahteraan sosial adalah seseorang yang di diddik dan dilatih secara
profesional untuk melaksanakan tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial
dan seseorang yang bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang
ruang lingkup kegiatannya di bidang kesejahteraan sosial anak
d. Keluarga adalah orang tua yang terdiri dari ayah, ibu, dan anggota keluarga lain
yang dipercaya oleh anak
e. Wali adalah seseorang yang dalam kenyataannya menjalankan kekuasaan asuh
sebagai orang tua terhadap anak
f. Pendamping adalah orang yang dipercaya oleh anak untuk mendampinginya
selama proses peradilan pidana berlangsung.
g. Advokat atau pemberi bantuan hukum lainnya adalah orang yang berprofesi
memberi jasa hukum, baik di dalam maupun diluar pengadilan, yang memenuhi
pesyaratan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
h. Lembaga Pembinaan Khusus Anak yang selanjutnya disingkat LPKA adalah
lembaga atau tempat anak menjalani masa pidananya
i. Lembaga Penempatan Anak Sementara yang selanjutnya disingkat LPAS adalah
tempat sementara bagi Anak selama proses peradilan berlangsung.
j. Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial yang selanjutnya disingkat
LPKS adalah lembaga atau tempat pelayanan sosial yang melaksanakan
penyelenggaraan kesejahteraan sosial bagi anak
k. Klien atau Anak adalah anak yang berada di dalam pelayanan, pembimbingan,
pengawasan, dan pendampingan Pembimbing Kemasyarakatan.
l. Balai Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut Bapas adalah unit pelaksana
teknis pemasyarakatan yang melaksanakan tugas dan fungsi penelitian
kemasyarakatn, pembimbingan, pengawasan, dan pendampingan.
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C. Bimbingan Terhadap Anak Berhadapan Hukum
1. Pengertian Bimbingan
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu
atau sekumpulan individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di
dalam kehidupannya sehingga individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya.37
Secara terminologis, bimbingan itu sendiri adalah pemberian bantuan kepada
seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara
bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup.
Bantuan itu bersifat psikologi dan tidak berupa pertolongan finansial, medis dan
sebagainya. Dengan adanya bantuan ini seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri
masalah yang dihadapinya yang kelak kemudian menjadi tujuan bimbingan. Jadi
yang memberikan bantuan menganggap orang lain mampu menuntun dirinya sendiri,
meskipun kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkan melalui
bimbingan.38
Arti bimbingan juga dikemukakan oleh Prayitno bahwa bimbingan
merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada
seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa,
agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
37Bimo Walgito, Bimbingan Konseling Studi dan Karier (Yogyakarta, C.V Andi Offset,
2010), h.7
38W.S., Winkel Bimbingan dan Konseling  Di Sekolah Menengah (Jakarta: PT. Grasindo,
1990), h. 17.
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dikembangkan berdasarkan nilai-nilai yang berlaku.39 Adapun bimbingan menurut
para ahli:
Menurut Bimo Walgito, Bimbingan adalah:
Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan
individu dalam menghadapi atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai
kesejahteraan hidupnya.40
Sementara menurut Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan adalah:
Pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang lain dalam menentukan
pilihan, penyesuaian dan pemecahan masalah. Bimbingan bertujuan membantu
seseorang agar bertambah kemampuan bertanggung jawab atas dirinya.41
Prayitno dan Ermananti memaparkan bahwa rumusan tentang bimbingan
formal telah diusahakan orang setidaknya sejak awal abad ke-20, sejak dimulainya
bimbingan yang diprakarsai oleh Frank Parson pada tahun 1908. Sejak itu, rumusan
demi rumusan tentang bimbingan bermunculan sesuai dengan perkembangan
pelayanan bimbingan itu sendiri sebagai suatu pekerjaan khas yang ditekuni para
peminat dan ahlinya. Dalam kaitan ini Prayitno dan Ermananti sebagaimana
mengutip pendapat Crow & Crow bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh
seseorang, laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan
terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya
mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri,
membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri.42
Berdasarkan rumusan-rumusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
bimbingan  merupakan pemberian bantuan yang diberikan kepada individu guna
39Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.99
40Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h.
4.
41Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah (Jakarta: Usaha
Nasional, 1983), h. 65.
42Prayitno dan Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, h. 93-94.
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mengatasi berbagai kesukaran di dalam kehidupannya, agar individu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya.
2. Macam-macam Bimbingan
Menurut Sukanthi ada beberapa macam bimbingan diantaranya yaitu:
a. Bimbingan Pribadi
Bimbingan pribadi merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dalam
hal memecahkan masalah-masalah yang sangat komplek dan bersifat rahasia.
b. Bimbingan Sosial
Bimbingan sosial merupakan suatu usaha bimbingan yang bertujuan
membantu seseorang mengatasi kesulitan dalam bidang sosial.
c. Bimbingan Belajar
Bimbingan Belajar merupakan suatu usaha bimbingan kepada individu untuk
mengatasi kesulitan dalam bidang belajar
3. Tujuan Bimbingan
Secara garis besar atau secara umum, tujuannya itu dapat dirumuskan sebagai
“membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.”.43 Secara singkat boleh dikatakan
bahwa bimbingan bertujuan untuk memberi pertolongan kepada individu yang
ditolong agar ia mencapai atau memiliki kehidupan yang layak, dan bahagia di
masyarakat.44
43Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami , h. 33
44Aryatmi Siswoharjo, Perspektif Bimbingan Konseling dan Penerapannya di Berbagai
Institusi (Cet; Semarang : Satwacana,1990), h. 6.
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4. Model Pembinaan dan Bimbingan yang diberikan Kepada Anak
a. Pendidikan keterampilan
Pendidikan keterampilan membentuk para anak untuk memunyai suatu
keahlian yang akhirnya dapat digunakan dikemudian hari, seperti Keterampilan Tata
Rias/Salon, Penjahitan, Elektro,  Meubel,  Las, Automotif dan Keterampilan
Komputer. Hal ini disesuaikan dengan bakat,  minat dan kemampuan masing-masing
anak sehingga setelah anak keluar ia mampu menciptakan hal baru.
b. Pendidikan Mental.
Pendidikan mental bagi anak merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
memelihara, melatih, membimbing, dan mengarahkan batin dan watak atau mental
anak  yang lebih baik supaya menjadi manusia seutuhnya. Artinya sosok manusia
yang memunyai kekuatan baik fisik maupun psikis dan mampu mengadakan
perubahan-perubahan dalam tingkah laku dan sikap di masa yang akan datang di
dalam lingkungannya, Untuk itu anak diberikan bimbingan Agama agar anak
tersebut menjadi anak-anak yang berakhlak karimah.45
45https://www.kompasiana.com/elfakiridris/5a599d0abde57553a564dcc3/pendidikan-mental-




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif, maka
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu untuk menggambarkan dan menggali
suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan yang
bersifat naratif.
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait
berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan “Peran Pembina dalam
Membimbing Anak Berhadapan Hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddopuli di Makassar.
2. Lokasi Penelitian
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan. Oleh karena itu, yang dijadikan
tempat/lokasi penelitian adalah Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddopuli di Makassar yang berlokasi di Kota Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut:
1. Pendekatan Psikologi
Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang bertujuan untuk melihat
keadaan jiwa yang diperoleh secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang
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meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.1 Pendekatan psikologi mengamati tentang
tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan
selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.2 Pendekatan
psikologis digunakan untuk melihat dan mengetahui peran pembina dalam
membimbing anak berhadapan hukum yang terdapat dalam ruang lingkup Balai
Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar
yang berlokasi di Kota Makassar.
2. Pendekatan Bimbingan
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.3 Pendekatan
bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena
gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan dalam memberikan bimbingan
terhadap anak berhadapan hukum.
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu
sehingga diberikan bantuan atau bimbingan. Pendekatan ilmu ini digunakan karena
objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa tersebut.
C. Sumber  Data
Sumber dara merupakan informasi yang didapatkan dalam penelitian. Data
yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga menjadi informasi baru yang dapat
1 W.A  Gerungan, Psikologi Sosial (Cet.II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h.1
2Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang Press,
2008), h.55.
3Bimo walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed.IV (Cet.II: Yogyakarta: PT. Andi
Offset,1993), h.2.
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dimanfaatkan oleh pembacanya. Adapun sumber data dalam penelitian ini adala
sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian lapangan merupakan data utama yang
diambil langsung di lokasi penelitian yaitu informan.4
Adapun yang menjadi sumber informan kunci (key informan) dalam
penelitian ini adalah pembina Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus yaitu Ust Rusli sebagai terapis keagamaan dan informan
tambahan yaitu Budi Dharma S sebagai penyuluh sosial, Ibu Aswita dan Hj Sunniati
sebagai pekerja sosial dan Anak berhadapan hukum itu sendiri yang akan memberi
informasi terkait dengan Peran Pembina dalam Membimbing Anak Berhadapan
Hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
Toddopuli di Makassar
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dapat dibagi Pertama; kajian kepustakaan konseptual
yaitu  kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku  yang ditulis oleh para ahli yang
ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah
diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah
beserta dokumen-dokumen maupun data-data yang terkait dengan penelitian tersebut.
4Dham’an Satori dan Aan Kamariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.I; Bandung
Alfabeta, 2008), h. 50.
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D. Metode Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari
data yang besumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini,
maka pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis melalui observasi, wawancara
dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi.
Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan tekhnik
pengumpulan data berupa:
1. Metode Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung.5 Observasi yang akan dilakukan penulis yaitu pengamatan
terhadap objek penelitian yang berkaitan dengan fenomena dan gejala yang ada di
lapangan dengan cara mengajukan pertanyaan penelitian, mendengarkan, mengamati
serta membuat catatan untuk penelitian.
2. Metode Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara kepada informan dan jawaban-jawaban informan dicatat
atau direkam dengan alat perekam. Wawancaraa ini mengharuskan pewawancara
membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang ditanyakan pada narasumber
dalam proses wawancara.6
Metode ini digunakan untuk mewawancarai pembina penyuluh sosial,
pembina terapis keagamaan, pembina terapis psikososial dan penerima manfaat.
5Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan.,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2012), h. 72.
6Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008), h. 115.
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Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terpimpin dengan
menggunakan pedoman, yaitu wawancara  yang  digunakan berpegang pada
pedoman  yang telah disiapkan sebelumnya. Di dalam pedoman tersebut telah
tersusun secara sistematis, hal-hal yang akan ditanyakan.7
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi
dan wawancara, dokumentasi merupkan sumber data yang stabil, di mana
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung agar lebih memperjelas dari mana
informasi itu didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto  dan data
yang relevan dengan penelitian ini.8
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data tentang catatan kepribadian
anak, gambaran umum Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddopuli, struktur organisasi, keadaan pembimbing atau pembina, dan
penerima manfaat, serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pembimbing
atau pembinaan dalam pendamping anak berhadapan hukum.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data
hingga pelaporan hasil penelitian.9 Peneliti sebagai intrumen harus memunyai
kemampuan dalam menganalisis data, barometer keberhasilan suatu penelitian tidak
terlepas dari instrumen yang digunakan. Instrumen penunjang yang digunakan dalam
7Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan.,  h. 186.
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. XXV; Bandung:
Alfabeta,2017), h. 83.
9S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 24.
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penelitian ini meliputi: pedoman wawancara, kamera, alat perekam, buku catatan,
dan pulpen.10
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data merupakan upaya untuk mencapai dan mengolah
serta menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan
sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah yang diteliti
dan diolah secara kualitatif deskriptif.11
2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan
data faktual. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Kelanjutan dari pengumpulan data berawal dengan menelah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan
data baik wawancara, observasi maupun dokumentasi.12
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan,
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data “kasar”
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.13 Reduksi ini diharapkan untuk
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.22
11Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), h. 246.
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h.246.
13Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatatif (Jakarta: IKAPI,  2009),  h. 247.
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lapangan yang telah dikumpulkan kembali  dipilah untuk menentukan data mana
yang  tepat  untuk  digunakan.
Ada tiga cara teknik analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif yaitu:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialah penulis dapat melakukan
pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan dan transformasi
data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.14 Reduksi data
diharapkan agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian,
dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan
kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan.
b. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak
dibutuhkan, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Maka
penyajian data tersebut diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantif dan
mana data pendukung.15
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion  Drawing/Vervicationn)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila ditemukan bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya.16 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi dalam sebuah
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 246.
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 249.
16Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 253.
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penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah
dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang belum dan tidak
menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan melahirkan saran-




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli
Di Makassar (BRSAMPK Toddopuli Di Makassar) secara geografis terletak di jalan
Salodong di wilayah Kelurahan Untia Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar
(Makassar Timur), dengan bangunan berada diatas lahan seluas ±3,5 Ha. Jarak dari
pusat Kota Makassar ±9 Km.
2. Sejarah Singkat Berdirinya Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar
Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar atau PSMP “Toddopuli”
Makassar dibangun pada tahun 1988-1999 dan mulai dioperasikan pada tahun 2000,
lokasi kompleks Panti terletak di Jl.Salodong Kelurahan Untia, Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar, dengan luas tanah dan bangunan ±3,5 Ha. Seluruh
lokasi dikelilingi pagar tembok pembatas setinggi 2 meter. Dapat menampung 120
orang dalam 1tahun, jumlah ini masih belum mendekati harapan bila dibandingkan
luas permasalahan anak dan remaja yang ada.
Menyikapi hal tersebut di atas, maka Pemerintah melalui Kementerian Sosial
RI Direktorat Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial dibuatlah suatu program
pelayanan rehabilitasi sosial bagi anak bermasalah/anak nakal dengan sistem Panti
untuk di Kawasan Indonesia Timur (KIT), Propinsi SulSel-SulBar, Panti yang
dimaksud adalah: Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli Makassar.
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Pada tahun 2019 perubahan dari Panti Sosial Marsudi Putra Toddopuli
Makassar berganti menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddupuli Di Makassar berdasarkan Permensos RI No.17
Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Rehabilitasi
Sosial Anak di Lingkungan Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial Kementerian
Sosial RI.1
3. Profil Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
Toddupuli di Makassar
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
(BRSAMPK) “Toddopuli” di Makassar adalah Balai Rehabiltasi Sosial yang
melaksanakan fungsi pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus (AMPK), yang berada di wilayah kawasan Timur Indonesia
dengan kapasitas daya tampung untuk 80 anak. Jangkauan pelayanan di Provinsi
Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi
Utara, Gorontalo, Papua dan Papua Barat.
BRSAMPK Toddopuli di Makassar dulunya bernama PSMP Toddopuli
Makassar namun berubah sesuai dengan Permensos RI No.17 Tahun 2018.2
4. Fungsi Utama Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddopuli di Makassar
Secara umum BRSAMPK Toddopuli di Makassar mempunyai fungsi utama
antara lain:
1Buku Profil BRSAMPK Toddopuli di Makassar
2Buku Profil BRSAMPK Toddopuli di Makassar
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a. Koordinator Program Regional
Menyelenggarakan Program Rehabilitasi Sosial (Progres) dalam
permasalahan Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus (AMPK).
b. Outreach Center
Sebagai pusat penjangkauan Penerima Manfaat lintas wilayah dan lintas
nasional.
c. Pusat Respon Kasus dan Intervensi Krisis
Melaksanakan Program Rehabilitasi Sosial (Progres) “Time-Bound Shelter”
berupa rumah aman (Save House) dan rumah bahagia (Happiness House) serta
layanan rujukan instansi lain.
d. Lembaga Percontohan
Menyelenggarakan program rehabilitasi sosial anak secara komprehensif dan
terintegrasi dengan pendekatan multi-intervensi dan holistik-sistematis berdasarkan
kontinum of intervention: Individual Therapy, Group Therapy, Family Therapi dan
Community Therapy.
e. Pusat Penguatan Kelembagaan dan Kapasitas.
Menguatkan pelaksanaan pelayanan sosial terhadap Dinas Sosial dan LPKS
dan masyarakat melalui Rakor Bimpat dan Bimtek.
f. Pusat Pengembangan Model Layanan
Menjamin Standarisasi pelayanan sosial (Sistem Monev dan Supervisi,
NPSK, SPM, dan Pedoman).
5. Visi dan Misi Balai Rehabilisasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddopuli di Makassar
Adapun visi dan misi Balai Rehabilisasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus (BRSAMPK) Toddopuli di Makassar:
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a. Visi
Terwujudnya lembaga layanan yang baik dalam perlindungan sosial bagi
anak yang memerlukan perlindungan khusus (AMPK)
b. Misi
1) Menguatkan sumber daya manusia yang profesional dan bermartabat.
2) Mengembangkan layanan secara aktif (akuntabel, kompatibel, transparan,
inovatif, dan faktual)
3) Meningkatkan partisipasi dan peran instansi terkait komunitas, orsos,
keluarga dan masyarakat
4) Menyelenggarakan program rehabilitasi sosial pada wilayah regional secara
komprehensif terintegrasi
5) Menjadikan lembaga sebagai pusat pengembangan model layanan bagi anak
yang memerlukan perlindungan khusus (AMPK)
6. Sarana dan Prasarana Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar
Adapun saran dan prasarana yang dimiliki Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli Di Makassar dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.1
Jumlah sarana dan prasarana di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar tahun 2019
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Gedung kantor 1 unit
2. Pos keamanan 1 unit
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3. Rumah aman putra 6 unit
4. Rumah aman putri 2 unit
5. Gedung keterampilan tata rias 1 unit
6. Gedung keterampilan meubel 1 unit
7. Gedung keterampilan eletronika 1 unit
8. Gedung keterampilan penjahitan 1 unit
9. Gedung keterampilan perbengkelan otomotif 1 unit
10. Gedung keterampilan las 1 unit
11. Gedung keterampilan komputer 1 unit
12. Gedung poliklinik kesehatan 1 unit
13. Gedung perpustakan 1 unit
14. Gedung aula pertemuan 1 unit
15. Gedung ruang makan 1 unit
16. Ruang mushala 1 unit
17. Wisma tamu 1 unit
18. Rumah dinas pimpinan dan pegawai 1 unit
19. Gudang 1 unit
20. Prasarana olahraga
a. Lapangan bola basket
b. Lapangan volly
c. Lapangan futsal








Sumber Data: Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddupuli di Makassar
Seluruh sarana dan prasarana BRSAMPK berada di dalam lingkungan pagar
tembok seluas 3.5 Ha dengan layanan jaringan air bersih PDAM, jaringan listrik
PLN serta jaringan internet dari Internuk Indosat.
7. Jenis Layanan Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddupuli di Makassar
a. Terapi
1) Terapi fisik
Terapi fisik diberikan kepada setiap penerima manfaat  untuk memastikan
kondisi fisiknya sehat, dan bugar, sehingga ia dapat melaksanakan program kegiatan.
Bimbingan fisik terkait dengan pemenuhan kebutuhan pangan, sandang, papan,
kebersihan dan kesehatan diri penerima manfaat.
2) Terapi mental spiritual
Terapi mental diberikan kepada PM untuk membentuk mental PM sehingga
ia dapat melihat potensi dirinya agar  dapat membangun konsep diri positif yang
menjadi modal untuk menghadapi setiap permasalahan yang dimilikinya. Terapi
spiritual diberikan dengan maksud untuk meningkatkan pemahaman spiritual PM.
Bimbingan spiritual ini terdiri dari bimbingan mental keagamaan dan bimbingan




Kesehatan adalah hal terpenting yang harus terjaga dalam pelaksanaan
aktivitas sehari-hari terutama kesehatan bagi para Penerima Layanan rehabilitasi
Sosial (Penerima Manfaat) pada BRSAMPK Toddopuli Makassar. Terapi kesehatan
pada BRSAMPK Toddopuli Makassar dilakukan oleh tenaga perawat yaitu ibu
Aminah dan ibu Neneng di dalam balai serta kerjasama dengan Dinas Kesehatan
Propinsi Sulawesi Selatan. Muatan kegiatan yakni memastikan ketersediaan obat-
obatan di BRSAMPK Toddopuli Makassar, melakukan general chek up, serta
tindakan rujukan apabila diperlukan.
4) Terapi Keluarga
Keluarga adalah bagian terpenting dalam proses rehabilitasi sosial bagi
AMPK, keluarga yang mampu berperan serta memberikan dukungan positif kepada
Penerima Manfaat akan memberikan hasil rehabilitasi sosial yang maksimal serta
dapat menghindarkan seseorang yang masih berusia anak untuk melakukan
tindakan-tindakan yang menyebabkannya menjadi AMPK. Oleh karena itu,
BRSAMPK Toddopuli Makassar memberikan terapi keluarga dalam bentuk
penguatan kepada keluarga PM (Family Support) serta melaksanakan kunjungan
lingkungan sosial (Home Visit) Penerima Manfaat. Kegiatan ini biasanya dilakukan
oleh peksos.
5) Terapi Minat, Bakat dan Seni
Penerima Manfaat pada BRSAMPK Toddopuli Makassar adalah anak yang
memiliki minat bakat serta jiwa seni sebagai bagian dari kelebihan yang mereka
miliki dalam proses rehabilitasi sosial secara Time BoundShelter di BRSAMPK
Toddopuli Makassar, pemberian terapi ini sangatlah memiliki pengaruh yang besar
dalam proses rehabilitasi sosial, dimana para Penerima Manfaat mampu beradaptasi
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serta bersosialisasi dengan lingkungan sekitar melalui music serta kegiatan kesenian
lainnya.
6) Terapi Edukasi Life Skill
BRSAMPK Toddopuli di Makassar hadir sebagai lembaga penyelenggaran
Kesejahteraan Sosial bagi Anak yang Memerlukan Perlidungan Khusus. Pelayanan
dalam pemberian edukasi bagi tumbuh kembang anak menjadi salah satu prioritas
dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki anak misalkan saja kegiatan
yang sifatnya kewirausahaan, sehingga anak mampu hadir dan tumbuh sebagai anak
yang memiliki “nilai jual” baik untuk dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat.
Kegiatan ini akan dibimbing langsung oleh terapis yang berpengalaman pada salah
satu bidang kewirausahaan yaitu Pak Lalu Budiaksa, Pak Jayadi, Pak Zulkifli, Pak
Asri, Pak Tamrin, Ibu Hasni dan Ibu Apri.
b. Program Kegiatan Berbasis Masyarakat
1) Rujukan Profesional
Dalam pelaksanaan program kegiatan di BRSAMPK Toddopuli Makassar,
Penerima manfaat berasal dari berbagai macam permasalahan sosial yang berbeda
serta sangat kompleks, oleh karena itu peran serta partisipasi lembaga dan instansi
terkait sangat diperlukan agar pemenuhan hak-hak yang melekat pada Penerima
Manfaat dapat terpenuhi dengan melakukan rujukan kepada pihak-pihak atau
professional yang terkait
2) Parenting Skill (Kemampuan Orang tua)
a) Pengidentifikasian calon peserta yang akan terlibat dalam kegiatan yang
dimaksud yakni orang tua/wali Penerima Manfaat
b) Mengkoordinasikan rencana pelaksanaan kegiatan melalui pertemuan atau rapat
internal BRSAMPK Toddopuli Makassar
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c) Membentuk kepanitiaan/petugas dan merumuskan scedhule pelaksanaan
kegiatan.
d) Koordinasi dengan pihak/instansi terkait dalam pelaksanaan kegiatan
e) Pemetaan tempat/lokasi pelaksanaan kegiatan
f) Pelaksanaan kegiatan dengan metode Pertemuan secara formal dengan para
peserta yakni Orang Tua/wali Penerima Manfaat, Penyampaian materi serta
ceramah dan penguatan kepada orang dalam pembinaan anak,
Praktek/Simulasi/Games/role play, Diskusi/Tanya jawab (Kelompok/individu),
Dokumentasi dan Pelaporan.
3) Konsultasi dan Aspirasi Anak/Keluarga
BRSAMPK Toddopuli di Makassar adalah lembaga yang mengembang
tanggung jawab dalam pemberian program dan rhabilitasi sosial bagi AMPK.
Permasalahan dalam keluarga baik anak maupun orang tua adalah momok yang
menakutkan bagi anak yang sangat rentan menjadi korban, oleh karena itu konsultasi
dan pembukaan ruang dalam mengaspirasikan suara dan pendapat masing-masing
adalah hal yang sangat penting. Penyelenggaraan kegiatan ini dilaksanakan dalam
bentuk Klinik Sosial untuk mengakomodir apabila terdapat permasalahan dalam
keluarga baik anak maupun orang tua sehingga anak yang sangat rentan menjadi
korban dapat tertangani.
4) Children Development Session (Masa Pertumbuhan Anak-anak)
a) Pengidentifikasian anak/Penerima Manfaat
b) Mengkoordinasikan rencana pelaksanaan kegiatan melalui pertemuan atau rapat
internal BRSAMPK Toddopuli di Makassar
c) Membentuk kepanitiaan dan merumuskan scedhule pelaksanaan kegiatan
d) Koordinasi dengan pihak/instansi terkait dalam pelaksanaan kegiatan
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e) Pemetaan system sumber dalam pelaksanaan kegiatan (dunia usaha/industry)
baik pemerintah maupun swasta dalam kapasitas sebagai narasumber/pemberi
materi
f) Pelaksanaan kegiatan dengan metode Ceramah/materi Diskusi/Tanya jawab,
Praktek/simulasi materi, Games/Permainan, Dokumentasi dan Pelaporan
5) One Day for Children (Hari untuk Anak-anak)
Kegiatan yang dimaksud adalah memberikan pelayanan dan rehabilitasi
social kepada anak melalui bentuk penyiapan wadah yang memadai bagi anak dalam
melakukan aktivitas serta mengembangkan potensinya. Kegiatan ini direncanakan
dikemas dalam bentuk memberikan suasana rekreatif bagi anak agar dapat
melaksanakan aktivitasnya serta pemenu hak hak dasar bagi anak itu sendiri. Selain
itu kegiatan ini pula dikemas dalam bentuk penggalian potensi dan sumber daya
yang dimiliki anak sehingga anak dapat mengembangkan petensinya tersebut sebagai
bekal bagi masa depan mereka. Pelaksanaan kegiatan dengan metode Kunjungan ke
tempat yang ditentukan (lokasi rekreatif), Pelibatan anak dalam semua item atau
rangkaian kegiatan, Pengembangan minat dan bakat anak melalui pementasan,
Games/Permainan, Dokumentasi dan Pelaporan.
6) Resosialisasi
Makna dari resosialisasi adalah mengembalikan kembali individu ke dalam
lingkungan sosialnya, baik keluarga maupun masyarakat sekitarnya. Sebagai
persiapan untuk kembalinya PM ke dalam lingkungan sosialnya tersebut maka
dilakukan kegiatan penyiapan keluarga, Keluarga adalah tempat terbaik bagi anak
sekaligus tempat yang aman dalam proses tumbuh kembang dalam meraih cita-cita
dan masa depannya. BRSAMPK Toddopuli Makassar sebagai lembaga rehabilitasi
sosial bagi AMPK memiliki peran dalam menyiapkan keluarga penerima manfaat
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setelah mendapatkan proses rehabilitasi sosial secara Time Bound Shelter sebelum
PM tersebut dikembalikan. Kegiatan ini dikemas dalam bentuk kunjungan langsung
ke rumah/keluarga serta lingkungan sosial Penerima Manfaat.
8. Struktur Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddupuli di Makassar
Adapun  Struktur organisasi di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddopuli Di Makassar adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Struktur Organisasi Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddopuli di Makassar 2019
Sumber Data: Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
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9. Jumlah Pegawai Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar
Adapun Jumlah pegawai pada Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar pada tahun 2018-2019, secara rinci
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3
Daftar jumlah pegawai Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddupuli di Makassar
No. Jabatan Jumlah Pegawai
1. Kepala 1 orang
2. Kasubag Tata Usaha 1 orang
3. Kasi Layanan Rehabilitasi Sosial 1 orang
4. Kasi Assesment dan Advokasi Sosial 1 orang
5. Pekerja Sosial Pertama 4 orang
6. Pekerja Sosial Muda 1 orang
7. Penyuluh Sosial Muda 1 orang
8. Penata Laporan Keuangan 1 orang
9. Verifikator Keuangan 1 orang
10. Bendahara 2 orang
11. Penyusun Program dan Anggaran 1 orang
12. Penyusun Bahan Pelayanan Kesejahteraan
Sosial
1 orang
13. Analis Pengelola Barang Milik Negara 1 orang
14. Instruktur Pelaksanaan Lanjutan 1 orang
15. Calon Perawat Pelaksana 2 orang
16. Pengadministrasi Kepegawaian 1 orang
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17. Fasilitator Pelatihan Fisik dan Keterampilan 1 orang
18. Petugas Keamanan 3 orang
19. Pramu Bakti 1 orang
20. Pekerja Sosial Pemula 1 orang




Sumber Data: Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddupuli di Makassar 2019
10. Jumlah Penerima Manfaat di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddopuli di Makassar
Adapun jumlah penerima manfaat pada  di BRSAMPK Toddopuli di
Makaasar pada bulan Januari tahun 2019, secara rinci dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.4
Data Penerima Manfaat tahun 2018 dan Januari 2019
NO
Jenis Kasus/Permasalahan
Tahun 2018 Tahun 2019




2. Pemerkosaan/ pencabulan/ pelecehan
seksual
29
3. NAPZA 27 4
4. Pencurian/ penjambretan/ penadahan 124 9
5. Kecelakaan lalu lintas 2
6. Pemerasan/ penggelapan 2
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7. Membawa senjata tajam 5
8. Melarikan anak dibawa umur 1
9. UU ITE 1
10. Rentan ABH 44
11. Pertolongan jahat 1
12. Rujukan keluarga 1
Jumlah 281 Orang 17 Orang
Sumber Data: Buku Profil Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddupuli di Makassar 2019
B. Langkah Pembina dalam Membimbing Anak Berhadapan Hukum di Balai
Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di
Makassar
Berdasarkan data hasil penelitian, ada 3 pembina yang memunyai langkah-
langkah yang berbeda dalam membimbing Anak Berhadapan Hukum diantaranya
Budi Dharma sebagai Penyuluh Sosial, Rusli sebagai Terapis Keagamaan, Aswita
dan Hj Sunniati sebagai Pekerja Sosial.
Sebagaimana yang diungkapkan Rusli sebagai terapis keagamaan, dalam
membimbing Anak yang memunyai karakter yang berbeda-beda sehingga diperlukan
pendekatan berbeda pula untuk setiap anak. karakter keras harus dibimbing secara
tegas bertujuan untuk memberikan pelajaran tentang kedisiplinan, contoh: ketika
anak bermain pada saat solat maka diberikan hukuman Push up pada saat makan
malam, namun pemberian hukuman itu harus diimbangi dengan pemberian pujian
dan balasan yang baik seperti pembina merangkul kembali anak tersebut dan
menasehati untuk tidak mengulangi kesalahannya, serta menganggap anak tersebut
sebagai anaknya sendiri, biasanya anak yang memunyai karakter keras jika dikasari
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akan semakin keras dan dendam. Rusli sebagai Terapis keagamaan menerapkan 3
metode dalam membimbing anak sebagai berikut:3
a. Pengarahan
Metode ini digunakan pembina untuk membimbing, menggerakan dan
mengatur segala kegiatan seperti setiap hari anak diarahkan mulai dari
membersihkan, sholat, adab sehari-hari, dan kegiatan lainnya semua sudah terjadwal
jadi pembina hanya mengarahkan.
b. Praktek
Metode praktek digunakan pembina untuk melihat penerima manfaat
mempraktekkan apa yang telah diberikan oleh pembina seperti praktek solat dan
Wudhu. Serta dzikir yang diadakan tiap malam jum’at.
c. Menghafal
Metode menghafal merupakan cara yang tepat dan cepat dalam membimbing
anak agar mampu mengingat apa yang telah diajarkan, seperti penerima manfaat
diajarkan untuk menghafal bacaan solat dan doa adab sehari-hari.
Untuk mengembalikan fungsi sosial seseorang upaya yang dilakukan Budi
Dharma sebagai Penyuluh sosial menjelaskan bahwa penyuluhan sosial adalah
proses perubahan perilaku melalui penyebaran informasi, edukasi, motivasi dan
bimbingan konseling, seselain itu Budi Dharma mengatakan penyuluhan dapat
dilakukan dengan berbagai macam media tapi yang biasa dilakukan hanya metode
penyuluhan kelompok saja. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:4
3Rusli (40 tahun), Pembina mental/Spiritual, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 1 Maret 2019.
4Budi Dharma Saputra (40 tahun), Penyuluh Sosial, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial
Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 1 Maret 2019
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a. Assesment (kebutuhan anak)
Melihat kebutuhan dan informasi apa yang anak butuhkan selama ini, hal ini
sesuai dengan tujuan assesment dalam bimbingan yaitu mengumpulkan informasi
dari penerima manfaat untuk menentukan masalah dan memahami latar belakang
serta situasi yang ada pada mereka setelah itu mencari materi yang penerima manfaat
butuhkan yang sesuai dengan masalah mereka .
b. Penyuluhan Kelompok, kegiatannya seperti :
1) Mengumpulkan anak
Penerima manfaat dikumpulkan dalam suatu ruangan untuk mengadakan
penyuluhan kelompok dengan tujuan untuk memberikaan materi yang sesuai dengan
kebutuhan anak.
2) Doa
Pada saat penerima manfaat dikumpulkan dalam suatu ruangan sebelum
melakukan penyuluhan maka hal yang paling utama dilakukan adalah berdoa
bersama sebelum dan sesudah kegiatan.
3) Ice Breaking
Ice breaking semacam kegiatan dinamika kelompok yang dilakukan ketika
penerima manfaat mulai tidak fokus dan jenuh, penyuluh akan memberikan games
yang memiliki makna sesuai materi yang disampaikan sehingga penerima manfaat
dapat memetik hikmah dari games tersebut.
4) Review
Pembina akan mereview atau mengulang kembali apa yang telah di
sampaikan kepada penerima manfaat, guna untuk mengetahui apakah penerima
manfaat paham atau tidak mengenai materi yang telah diberikan.
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Berbeda dengan yang dilakukan oleh penyuluh sosial, Aswita dan Hj Sunniati
sebagai Pekerja sosial menambahkan bahwa pekerja sosial adalah seseorang yang
bekerja, baik di lembaga pemerintah maupun swasta yang memiliki kompetensi dan
profesi sebagai pekerja sosial serta kepedulian dalam pekerjaan sosial yang diperoleh
melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman praktik pekerjaan sosial untuk
melaksanakan tugas pelayanan dan penanganan masalah sosial anak. Adapun
langkah-langkah yang digunakan pekerja sosial sebagai berikut:5
a. Assesment
Assesmen adalah bagian pertama dari lingkaran intervensi yang terdiri dari
assesmen-rencana pelayanan-implementasi. Assesmen ini dilakukan secara sistematis
untuk mengumpulkan informasi lebih terinci dan lengkap mengenai anak yang
membutuhkan layanan perlindungan, mengidentifikasi kebutuhan spesifik anak atas
bantuan dan perlindungan.
b. Menyusun rencana intervensi
Setelah Assement maka akan diketahui kondisi biopsikososial penerima
manfaat yang menjadi awal penetapan setiap intervensi sosial yang akan dilakukan
terhadap penerima manfaat selama menjalani program di dalam Balai. Asesmen
dilakukan secara berulang dan terus menerus sampai penerima manfaat dinilai telah
selesai mengikuti program dan diresosialisasikan kembali ke lingkungan keluarga
maupun masyaratnya.
5Aswita Br Tarigah (43 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 8 Maret 2019
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c. Intervensi (Pelaksanaannya)
Pelaksanaan intervensi dan pendampingan dalam hal ini sebagai upaya atau
tindakan yang dilakukan oleh BRSAMPK Toddopuli Makassar dalam memberikan
rehabilitasi sosial tingkat lanjut terhadap penerima manfaat sedangkan
pendampingan dilakukan dengan sasaran kepada Penerima manfaat yang berada
dalam kategori AMPK. Adapun jenis dari pendampingan yang dilakukan disesuaikan
dengan pendampingan yang diperlukan oleh Penerima Manfaat berdasarkan
assessment yang dilaksanakan. Bentuk kegiatan ini adalah dengan metode kunjungan
langsung ke wilayah atau daerah yang bersangkutan serta berupaya menghubungkan
potensi dan sistem-sistem sumber yang ada dalam wilayah tersebut dengan
permasalahan Penerima Manfaat.
d. Monitoring Evaluasi
Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Pelayanan Rehabilitasi Sosial pada
BRSAMPK Toddopuli Makassar dengan tujuan untuk mengetahui respon dari
berbagai pihak yang merupakan penerima manfaat dalam pelaksanaan program
kegiatan rehabilitasi sosial di BRSAMPK Toddopuli Makassar sebagai bagian dari
pengukuran Standar Kepuasan Masyarakat (SKM) terhadap program kegiatan yang
ada di BRSAMPK Toddopuli Makassar. Uraian pelaksanaan kegiatan ini antara lain :
1) Melakukan kunjungan ke daerah yang ditentukan
2) Memberikan Instrumen Evaluasi pelaksanaan program kegiatan
3) Melakukan monitoring terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanaka oleh
BRSAMPK Toddopuli Makassar di wilayah atau daerah sasaran kegiatan ini.
e. Terminasi
Reunifikasi (penyatuan kembali) yang dilaksanakan dalam rangka persiapan
mengembalikan Penerima Manfaat kedalam lingkungan sosial setelah mendapatkan
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rehabilitasi sosial terhadap kasus AMPK yang dihadapinya. Sedangkan terminasi
dilaksanakan sebagai tahapan akhir dari rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan
dalam kegiatan pemberian respon kasus terhadap AMPK dalam sebuah tempat atau
wilayah.
Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga pembina BRSAMPK maka dapat
disimpulkan bahwa setiap pembina memunyai langkah-langkah yang berbeda dalam
membimbing anak. Semua pembina mengatur setiap kegiatan anak mulai dari
bangun tidur sampai tidur kembali, untuk terapis keagamaan diberikan bimbingan
spiritual untuk bisa meningkatkan nilai-nilai keagamaan pada dirinya dan mampu
bersosialisasi sesuai dengan kaidah-kaidah keagamaan, pekerja sosial tugas dan
tujuannya adalah untuk menangani masalah sosial anak dan penyuluh sosial
bertujuan untuk mengubah perilaku anak menjadi lebih baik, sehingga ketiga
pembina berperan penting dalam membimbing anak berhadapan hukum.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membimbing Anak Berhadapan
Hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
Toddupuli di Makassar
1. Faktor Pendukung Pembina dalam Membimbing Anak Berhadapan
Hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddupuli di Makassar
Dari hasil penelitian ada beberapa faktor pendukung pembina dalam
membimbing anak berhadapan hukum yaitu sebagai berikut:
a. Dukungan pekerja sosial
Rusli selaku pembina mental terapis keagamaan mengungkapkan bahwa anak
yang berhadapan hukum adalah anak masih dibawah umur, hal ini merupakan
masalah kesejahteraan sosial yang perlu mendapatkan perhatian agar mereka
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mendapatkan pembinaan secara khusus, guna agar mereka menyadari kesalahan dan
berusaha memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan tersebut sehingga para pekerja
sosial sangat mendukung proses rehabilitasi kepada anak yang berhadapan hukum
tersebut.6
b. Sarana dan prasarana yang memadai
Sebagaimana yang diungkapkan Budi Dharma Saputra selaku pembina
penyuluh sosial di BRSAMPK Toddupuli Di Makassar bahwa tidak bisa dipungkiri
proses membimbing anak berhadapan hukum dipengaruhi oleh sarana dan prasarana
yang memadai, seperti penyediaan ruangan keterampilan minat dan bakat yang telah
disediakan oleh pihak BRSAMPK seperti komputer, tatarias, otomotif serta alat-alat
penjahitan, las, meuble, elektronik.7
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan sarana dan prasana yang
ada di BRSAMPK Toddopuli Makassar sangat memadai dalam menunjang minat
dan bakat yang dimiliki oleh penerima manfaat seperti adanya ketersiadaan ruangan
khusus setiap keterampilan contoh; ruangan komputer yang di dalamnya terdapat
komputer untuk masing-masing penerima manfaat dan ruangan khusus untuk
otomotif yang terdapat banyak peralatan las dan bongkar pasang mesin-mesin
otomotif. Hal ini merupakan suatu pendukung anak dalam proses rehabilitasi
sehingga ketika keluar anak mampu mengaplikasikan apa yang mereka dapatkan.
Sebagaimana yang diungkapkan penerima manfaaat bahwa dia merasa sangat
senang dengan adanya sarana dan prasarana yang sangat memadai ini untuk
mengembangkan bakat dan minatnya seperti adanya ruangan khusus  penjahitan
6Rusli (40 tahun), Pembina mental/Spiritual, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 1 Maret 2019.
7Budi Dharma Saputra (40 tahun), Penyuluh Sosial, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial
Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 1 Maret 2019.
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dimana dia diajarkan untuk merancang berbagai macam pola pakaian dan menjahit
pakaian yang robek selain itu ruangan khusus komputer mengajarkan untuk mengetik
dan membuat tabel.8
Sejalan dengan hal itu Aswita selaku pembina pekerja sosial menambahkan
bahwa pihak balai juga menyediakan sarana dan prasarana seperti  kendaraan berupa
motor, bus, dan mobil, serta penyediaan lapangan olahraga di Balai Rehabilitasi
Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli Di Makassar.9
Selain ruangan khusus lingkungan juga merupakan hal yang menjadi
pendukung seperti lingkungan yang sejuk, gazebo untuk anak bisa kumpul-kumpul
serta lapangan dan aula yang luas.
c. Dukungan dari keluarga anak
Aswita menyatakan bahwa salah satu faktor pendukung dalam membimbing
anak berhadapan hukum yaitu dukungan dari keluarga anak sehingga anak terdorong
dan antusias dalam mengikuti bimbingan yang diberikan oleh pembina, bahkan ada
anak yang tidak memiliki masalah dibawa oleh orangtunya sendiri dengan tujuan
agar anak terhindar dari perilaku kriminal, memberikan pendidikan nilai-nilai benar
yang berlaku dimasyarakat agar anak tidak bingung bagaimana tuntutan masyarakat
terhadap dirinya sebagai individu.10 Hal ini diungkapkan oleh ibu Hj Sunniati bahwa:
Dukungan keluarga, orang tua dan pihak dinas yang telah merujuk anak juga
8Nurjannah (17 Tahun), Penerima Manfaat, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 9 Maret 2019.
9Aswita Br Tarigah (43 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 8 Maret 2019
10Aswita Br Tarigah (43 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial
Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 8 Maret 2019.
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merupakan hal yang  penting dalam proses membimbing anak berhadapan hukum”.11
Menurut ibu Hj Sunniati dukungan keluarga sangat penting dalam proses
membimbing anak karena anak sangat membutuhkan dukungan dari orang tuanya
agar proses rehabilitasi berjalan secara efektif.
Sejalan dengan hal itu ada pula anak yang datang dengan rujukan oleh
keluarganya sendiri dengan tujuan untuk mendapatkan pengalaman dan
mengembangkan bakat yang dimiliki seperti otomotif.
d. Antusias anak berhadapan hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar
Budi Dharma menambahkan bahwa salah satu faktor pendukung  pembina
dalam membimbing anak berhadapan hukum adalah antusias dari mereka sendiri.
Antusias tersebut sangat mendukung proses pemberian bimbingan oleh pembina
kepada anak dalam hal ini penerima manfaat juga merupakan anak yang kooperatif.12
Sebagaimana yang diungkapkan penerima manfaat di Balai Rehabilitasi
Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli Di Makassar bahwa dia
merasa semangat mengikuti bimbingan yang ada di BRSAMPK karena dengan
mengikuti bimbingan dia bisa merubah perilaku menjadi lebih baik, yang awalnya
malas sholat menjadi rajin sholat 5 waktu, bisa mengembangkan minat dan bakat
yang dimiliki serta berbagi pengalaman dengan teman lainnya.13
11Hj.Sunniati (51 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 8 Maret 2019.
12Budi Dharma Saputra (40 tahun), Penyuluh Sosial, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial
Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 1 Maret 2019
13Nurjannah (17 Tahun), Penerima Manfaat, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 9 Maret 2019
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Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa banyak hal
yang menjadi faktor pendukung dalam proses rehabilitasi anak berhadapan hukum
terutama dari dukungan orang tua anak itu sendiri, kebanyakan orang tua ingin
melihat anak mereka berubah setelah mendapatkan bimbingan dan anak juga
mempunyai semangat yang tinggi untuk dapat berubah menjadi lebih baik.
2. Faktor Penghambat Pembina dalam Membimbing Anak Berhadapan
Hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan
Khusus Toddupuli di Makassar
Dari hasil penelitian ada beberapa hal yang menjadi faktor penghambat
pembina dalam membimbing anak berhadapan hukum di Balai Rehabilitasi Sosial
Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar yaitu sebagai
berikut:
a. Anak yang Kabur dari Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar
Aswita mengungkapkan salah satu faktor penghambat pembina dalam
membimbing anak berhadapan hukum yaitu penerima manfaat yang mengikuti
bimbingan merasa bosan dan jenuh, bahkan dia tidak bisa beradaptasi dengan teman-
temannya atau lingkungan sekitarnya, dia nekat kabur dari Balai sehingga pihak
keluarga mencarinya perilaku tersebut akan memberikan pengaruh negatif kepada
penerima manfaat lainnya, sehingga hal ini menjadi salah satu faktor penghambat
pembina dalam memberikan bimbingan.14
14Aswita Br Tarigah (43 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial
Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 8 Maret 2019.
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b. Anak susah diatur
Rusli menambahkan bahwa anak susah diatur menjadi salah satu faktor
penghambat pembina dalam membimbing anak berhadapan hukum atau penerima
manfaat, karena ketika anak susah diatur maka proses bimbingan akan berjalan tidak
efektif, suasana akan tidak kondusif, tujuan akan sulit tercapai, sehingga
menciptakan kurangnya disiplin dalam proses bimbingan.15 Sebagaimana yang
diungkapkan penerima manfaat bahwa dia merasa sangat sulit bangun pagi, sehingga
selalu terlambat dalam mengikuti kegiatan pagi, jadi ketika terlambat dia diberikan
sanksi oleh pembina dan hal yang paling sulit dan belum bisa dirubah selama di
Rehab adalah bangun pagi lebih awal karena dia merupakan anak yang paling susah
diatur apa lagi dalam proses bimbingan. 16
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan anak yang susah diatur
tidak bisa dipaksakan untuk melakukan kegiatan atau melaksanakan aktivitas karena
ketika dipaksa anak akan merasa tertekan, seperti yang peneliti lihat ketika kegiatan
pembinaan mental keagamaan ada sebagian anak yang tidak ingin mengikuti
kegiatan tersebut.
c. Kurangnya pembina dalam membimbing anak saat malam
Rusli sebagai pembina terapis keagamaan menambahkan bahwa kurangnya
pembina dalam membimbing anak saat malam menjadi salah satu faktor
penghambatnya dalam memberikan bimbingan kepada anak atau penerima manfaat,
karena salah satu program yang ada dibalai adalah mengontrol dan mengarahkan
penerima manfaat saat malam setelah isya dengan mengevaluasi bimbingan yang
15Rusli (40 tahun), Pembina mental/Spiritual, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 1 Maret 2019.
16Ersal Pasongli (18 tahun), Peneriman Manfaat, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial
Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 11 Maret 2019.
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telah diberikan seperti bimbingan mengaji, hafalan surah-surah pendek, doa adab
sehari-hari dan lain-lain, tetapi dalam hal ini proses evaluasi ini pembina hanya
beberapa yang ada, sedangkan ada beberapa hal yang harus dievaluasi sehingga
membutuhkan beberapa pembina dalam proses evaluasi tersebut.17 Hal ini
disebabkan karena banyaknya pembina yang memiliki tempat tinggal yang jauh dari
BRSAMPK sehingga pembina kurang dalam membimbing anak saat malam.
d. Kurangnya keaktifan komunikasi antara orangtua dan pembina.
Ibu Hj Sunniati sebagai pekerja sosial menambahkan bahwa yang menjadi
penghambat dalam proses rehabilitasi yaitu kurangnya komunikasi antara orangtua
dan anak, sehingga penerima manfaat mengharapkan kabar dari orangtuanya karena
penerima manfaat yang berada di BRSAMPK Toddopuli Makassar ada berasal dari
daerah yang cukup jauh seperti penerima manfaat yang berasal dari toli-toli yang
tidak pernah dijenguk oleh orantuanya.18
Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di
Makassar telah banyak memberikan pelayanan terbaik kepada anak berhadapan
hukum yang memiliki kasus hukum untuk bisa lebih berguna bagi masyarakat
kedepannya tetapi ada pula yang menjadi penghambat dalam menjalankan proses
rehabilitasi seperti anak yang susah diatur karena dalam pembinaan anak diatur mulai
dari bangun pagi sampai tidur kembali, jadi semua kegiatan diatur secara sistematis
oleh pembina. Karena pembina berharap anak yang berhadapan hukum bisa
17Rusli (40 tahun), Pembina mental/Spiritual, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 1 Maret 2019.
18Hj.Sunniati (51 tahun), Pekerja Sosial, Wawancara, di Balai Rehabilitasi Sosial Anak
Memerlukan Perlindungan Khusus Toddupuli di Makassar, 8 Maret 2019.
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mendapatkan perlindungan khusus sehingga anak tumbuh dan berkembang secara
baik seperti membaiknya kondisi emosional, akhlak dan perilaku anak yang terlihat






Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan judul Peran
Pembina dalam Membimbing Anak Berhadapan Hukum di Balai Rehabilitasi Sosial
Anak Memerlukan Perlindungan Khusus di Makassar dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Langkah pembina dalam membimbing anak berhadapan hukum di Balai
Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus di Makassar:
a. Langkah yang dilakukan terapis keagamaan ada 3 yaitu pengarahan, praktek,
dan menghafal.
b. Langkah yang dilakukan penyuluh sosial ada 2 yaitu assesment dan penyuluhan
kelompok
c. Langkah yang dilakukan pekerja sosial ada 5 yaitu Assesment, menyusun
rencana intervensi, intervensi, monitoring/ evaluasi , terminasi
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam membimbing anak berhadapan
hukum di Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
di Makassar. Faktor pendukung yaitu: dukungan pekerja sosial, sarana dan
prasarana yang memadai, dukungan dari keluarga anak dan antusias anak
berhadapan hukum dalam proses bimbingan sehingga segala kegiatan yang
ada di BRSAMPK berjalan dengan baik. Sedangkan faktor penghambatnya
yaitu: anak yang kabur sehingga keluarga sulit mencarinya, anak yang susah
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diatur, kurangnya pembina dalam membimbing anak saat malam dan
kurangnya komunikasi antara orangtua dan anak.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis peroleh
selama melakukan penelitian di lapangan, maka penulis menemukan beberapa hal
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu sebagai
berikut:
1. Hendaknya Kementerian Sosial memberikan waktu yang cukup lama dalam
proses rehabilitasi sosial bagi anak berhadapan hukum sesuai dengan kasus
yang dialaminya agar pembinaan dapat berjalan secara efektif
2. Harapan kedepannya untuk Balai agar merekrut pembina atau pegawai
dalam bidang Psikologi agar anak yang mengalami masalah hukum yang
berdampak pada gangguan psikologisnya bisa terbantu dalam menjalani
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